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ABSTRAK 

Afiat Rifqy Fadil B/05.13.19.1909. “Perbanyakan Tanaman Durian     
(Durio zibethinus) secara Okulasi, di UPT Balai Benih Tanaman 
Hortikultura, Provinsi Sulawesi Selatan” (dibimbing oleh Abd. Azis dan 
Munira). 

Durian merupakan salah satu buah yang paling populer pada 
masyarakat Asia Tenggara Termasuk Indonesia, sehingga durian di 
Indonesia disebut sebagai “Raja Buah”. Durian memiliki prospek ekonomi 
yang bagus sebab pemasaran dari tahun ke tahun terus meningkat, 
karena buah durian semakin di gemari masyarakat. Magang ini bertujuan 
untuk mengetahui proses perbanyakan tanaman durian secara okulasi. 
Magang ini dilaksanakan di UPT Balai Benih Tanaman Hortikultura Bonto-
bonto, pada tanggal 21 Maret s/d 21 juni. Hasil yang didapatkan selama 
magang yaitu melakukan okulasi pada tanaman durian, pemilihan entres 
(batang atas), batang bawah (seedling/rootstock), perawatan, 
pemeliharaan, dari pembimbing eksternal. Okulasi disebut juga 
menempel, budding (Inggris). Okulasi adalah penggabungan dua bagian 
tanaman yang berlainan sedemikian rupa sehingga merupakan satu 
kesatuan yang utuh dan tumbuh sebagai satu tanaman setelah terjadi 
regenerasi jaringan pada bekas luka sambungan atau tautan. Pembiakan 
tanaman dengan cara okulasi mempunyai kelebihan bila dibandingkan 
dengan stek dan cangkok dimana hasil okulasi mempunyai kualitas lebih 
baik dari pada tanaman induk. 

Kata kunci : Durian, Okulasi, Hortikultura. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Durian (Durio zibethinus) merupakan kekayaan alam yang ditanam 

dan berkembang di wilayah Indonesia. Durian yang dikenal dengan (king 

of fruits) merupakan buah yang telah lama menjadi unggulan dan 

kebanggaan berbagai daerah yang memilikinya. Daging buahnya yang 

bertekstur lunak dengan rasa yang nikmat serta baunya yang khas serta 

tajam membuat buah yang berduri ini selalu digemari oleh berbagai 

lapisan masyarakat. (Rahmanto,  2017) 

Durian juga termasuk buah yang bernilai ekonomi tinggi dengan 

kisaran pasar yang luas dan beragam. Durian merupakan sumber 

karbohidat, protein, dan lemak. Buah durian juga mengandung gizi yang 

sangat bervariasi, seperti vitamin C, gula, kalium, triptopan, asam amino, 

dan serotonin serta memiliki serat pangan yang baik untuk tubuh. 

(Guntara, 2021) 

Tanaman durian juga merupakan salah satu jenis buah-buahan yang 

produksinya melimpah. Bagian buah durian yang dapat dimakan 

(presentase bobot daging buah) tergolong rendah (20,52%). Sisanya 

79,48% merupakan bagian yang tidak termanfaatkan untuk dikonsumsi, 

seperti kulit dan biji durian, sehingga dapat diperkirakan limbah yang 

dihasilkan sekitar 556.360 ton per tahun. (Safitri dkk, 2020) 
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Seiring perkembangan zaman, banyak masyarakat khususnya para 

petani durian berusaha mengembangkan durian yang tujuannya untuk 

lebih meningkatkan nilai ekonomisnya. Perkembangan yang dimaksud 

adalah adanya atau ditemukannya varietas baru dari durian. Durian 

sebagai salah satu jenis buah-buahan yang umumnya berwarna kuning, 

dikembangkan menjadi durian yang berwarna merah. Perbedaan diantara 

keduanya terletak pada isi buah durian, yang pada umumnya berwarna 

kuning, sedangkan varietas temuan baru ini buahnya berwarna merah. 

Keunikan dari buah durian merah ini membuatnya memiliki harga atau 

nilai ekonomis yang lebih tinggi dari pada buah durian pada umumnya. 

(Amalia, 2019) 

Permintaan pasar yang cukup tinggi mengharuskan produsen 

menanam durian dalam jumlah yang banyak, artinya ketersediaan bibit 

durian juga harus banyak. Salah satu cara memproduksi bibit durian 

dalam jumlah yang banyak dengan waktu singkat adalah dengan okulasi. 

Okulasi (menempel) dengan menggunakan mata tempel tidak berkayu 

menghasilkan bibit durian tumbuh lebih banyak dibandingkan dengan 

mata tempel berkayu. Okulasi dengan mata tempel tidak berkayu yang 

diambil dari entres muda memberikan persentase tumbuh bibit tertinggi 

yaitu 82,50%. Hasilnya lebih baik dibandingkan dengan mata tempel yang 

diambil dari entres agak tua yaitu 80,50% dan entres tua hanya 62,70%. 

(Harjoko, 2021) 
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 B. Tujuan Magang Tugas Akhir 

Tujuan pelaksanaan Magang Tugas Akhir ini adalah untuk 

mempelajari hal mengenai Perbanyakan Tanaman Durian                  

(Durio zibethinus) Secara Okulasi di UPT Balai Benih Tanaman 

Hortikultura Bonto-bonto. 

C. Manfaat Magang Tugas Akhir 

Manfaat pelaksanaan Magang Tugas Akhir adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan dampak positif bagi lembaga tempat menimbah ilmu 

Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Gowa. 

2. Memberikan dampak yang baik bagi tempat magang yaitu tempat 

yang memberikan pengetahuan dari minat yang diinginkan. 

3. Memberikan manfaat yang baik mahasiswa yang akan menimbah ilmu 

sehingga dapat diterapkan di dunia usaha. 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tanaman Durian  

Durian (Durio zibenthinus) merupakan salah satu tumbuhan tropis 

asli Asia Tenggara dan populer sebagai raja buah. Durian banyak 

dibudidayakan di kebun bersama dengan tanaman yang lain. Tanaman  

ini merupakan buah asli Indonesia, menempati posisi ke empat buah  

nasional dengan produksi, lebih kurang 700 ribu ton per tahun.  Musim 

panen umumnya berlangsung tidak serentak dari bulan  september 

sampai februari dengan masa paceklik bulan april sampai  juli. 

(Sudaryanto, E., & Suryanto, A. 2020) 

Untuk memperoleh hasil panen yang berlimpah dan memuaskan,    

maka bibit tanaman durian yang akan ditanam harus ditanam pada    

lahan yang sesuai dengan karakteristik dari tanaman tersebut. Prinsip 

dasar evaluasi kesesuaian lahan adalah penilaian karakteristik lahan 

terhadap persyaratan tumbuh tanaman. (Rijal, 2019) 

Tanah yang cocok untuk durian adalah jenis tanah grumosol dan 

andosol. Tanah yang memiliki ciri-ciri warna hitam keabu-abuan kelam, 

struktur tanah lapisan atas butir, sedangkan bagian bawah bergumpal, 

dan kemampuan mengikat air tinggi. Derajat keasaman tanah yang 

dikehendaki tanaman durian adalah (pH) 5 sampai 7, dengan pH optimum 

6 sampai 6,5. Tanaman durian termasuk tanaman tahunan dengan 

perakaran dalam, maka membutuhkan kandungan air tanah dengan 

kedalam cukup, 50 sampai 150 cm dan 150 sampai 200 cm. Jika 
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kedalaman air tanah terlalu dangkal atau dalam, rasa buah tidak manis 

atau tanaman akan kekeringan dan akarnya busuk akibat selalu 

tergenang. (Imani, 2021) 

Durian termasuk dalam genus Durio yang terdiri dari banyak spesies, 

hingga kini sudah diketahui sebanyak 30 spesies. Spesies                  

Durio zibethinus terdiri dari ratusan varietas, baik yang telah 

dibudidayakan maupun yang masih hidup liar. Indonesia memiliki variasi 

iklim yang beragam. Kondisi agro-klimat yang beragam ini memberikan 

keunggulan tersendiri dalam budidaya tanaman durian. Perbedaan jenis 

serta lingkungan yang berbeda paling memperpanjang masa musim 

durian. Sebagian besar pohon durian yang ada di Indonesia saat ini 

berasal dari biji (secara generative). Tanaman akan menghasilkan buah 

membutuhkan waktu yang cukup lama pada kisaran 7 – 10 tahun. 

Sedangkan tanaman durian yang berasal dari biji akan berbuah pada 

umur 8-10 tahun, namun dengan perbanyakan vegetatif tanaman durian 

ini akan berbuah lebih cepat yaitu pada umur 4-5 tahun. Sebagian kecil 

sudah diusahakan dengan menggunakan bibit vegetative seperti okulasi, 

sambung atau cangkok. Penggunaan bibit vegetative akan menghasilkan 

buah bermutu tinggi (hasil dan kualitas buah). Beberapa teknik 

perbanyakan yang disarankan dalam budidaya durian secara vegetatif, 

salah satunya menggunakan metode grafting. Grafting adalah 

menggabungkan batang bawah dan batang atas dari tanaman yang 

berbeda menjadi tanaman baru. (Rahmatika, W., & Setyawan, F. 2018) 
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Mengingat banyaknya varietas serta prospek durian yang semakin 

cerah di masa depan, perlu diperhatikan pentingnya peningkatan produksi 

durian di Indonesia. Dengan adanya peningkatan produksi ini, maka 

kebutuhan akan benih unggul bermutu semakin tinggi. Selain diperlukan 

benih dalam jumlah yang banyak, juga diperlukan persediaan benih yang 

berkesinambungan. Bibit unggul merupakan syarat utama untuk 

menunjang pengembangan utama tanaman durian. Cara memperoleh 

bibit unggul tersebut dapat dilakukan dengan perbanyakan secara 

vegetatif. (Sunandar dkk, 2018) 

B. Klasifikasi Tanaman Durian 

Dalam ilmu tumbuh-tumbuhan, durian diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

Kingdom : Plantae (Tumbuhan) 

Divisio  : Spermatophyta (Tumbuhan berbiji) 

Sub Divisio : Angiospermae (Berbiji tertutup) 

Classis : Dicotyledonae (Biji berkeping/dikotil) 

Ordo  : Bombacales 

Familia : Bombacaceae 

Genus  : Durio 

Spesies : Durio zibethinus 

 Durio Zibetbinus merupakan salah satu spesies yang paling banyak 

dibudidayakan orang. (Tirtawinata dkk, 2016) 
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C. Morfologi Tanaman Durian 

Durian merupakan tanaman pohon asli nusantara dengan pusat 

keragaman di Pulau Kalimantan. Kata “durian” mengacu pada bentuk kulit 

buahnya yang berduri sehingga diberi nama “duri” dengan akhiran “an”, 

jadilah kata durian. Kata ini terutama dipergunakan untuk menyebut buah 

yang kulitnya berduri tajam. Di beberapa daerah, durian dikenal dengan 

nama yang berbeda, yaitu Duren (Jawa, Betawi, Gayo), Kadu (Sunda), 

Duriang (Manado), Duliang (Toraja), dan Rulen (Pulau Seram Timur). 

Durian lokal disukai oleh konsumen dalam negeri karena rasanya 

manis, sedikit pahit, beraroma sedang hingga kuat, warna kuning menarik, 

daging tebal dan produktivitas buah tinggi. Sementara itu, konsumen luar 

negeri lebih menyukai durian yang tidak beraroma, rasa manis, sedikit 

pahit, daging buah tebal dan warna daging kekuningan. 

Berdasarkan keadaan umum yang biasa menjadi perhatian 

konsumen dalam memilih durian, yakni bentuk buah terdiri atas kategori 

bulat, bulat telur, lonjong, dan jantung. Ukuran buah terdiri atas kategori 

kecil (3,6 kg), warna kulit terdiri atas kategori hijau muda, hijau tua, hijau 

coklat, dan coklat tua, panjang duri terdiri atas kategori tidak berduri 

sampai dengan sangat pendek (15 mm), aroma atau bau terdiri atas 

kategori kuat, sedang, lembut, dan tak berbau, warna daging terdiri atas 

kategori putih-krem, kuning muda, kuning tua, dan merah. Tekstur daging 

terdiri atas kategori lembut basah, lembut kering, berkrim, dan berserat, 

ketebalan daging terdiri atas kategori tebal (>10 mm), sedang (5-10 mm), 
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dan tipis (25 g), sedang (16-25 g), kecil (<16 g), dan kempes, serta rasa 

buah terdiri atas kategori manis-pahit, manis-legit, manis-sedang dan 

kurang-manis. 

Berdasarkan data di Herbarium Bogoriense, terdapat 28 jenis spesies 

durian (Durio spp), 19 spesies terdapat di Kalimantan, 7 spesies di 

Sumatera, dan di Jawa, Bali, Sulawesi serta Maluku, masing-masing 

hanya terdapat satu spesies. (Harahap, 2021) 

1. Akar  

Akar durian merupakan akar banir atau akar papan. Akar banir ini 

berbentuk seperti papan-papan yang diletakkan miring untuk 

memperkokoh berdirinya batang pohon yang tinggi besar.  

2. Batang  

Batang merupakan bagian tubuh tumbuhan yang amat penting, dan 

mengingat tempat serta kedudukan batang bagi tubuh tumbuhan. 

Pada umumnya batang mempunyai sifat yaitu umumnya berbentuk 

panjang bulat seperti silinder atau dapat pula mempunyai bentuk lain, 

tumbuhnya biasanya ke atas menuju cahaya atau matahari selalu 

bertambah panjang diujungnya. 

3. Daun  

Daun merupakan organ tanaman yang berfungsi sebagai alat 

fotosintesis. Dalam proses fotosintesis menghasilkan energi yang 

dapat dimanfaatkan tumbuhan dalam pertumbuhannya. Daun durian 

umumnya berbentuk bulat memanjang (oblogus) dengan bagian ujung 
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meruncing, yang mana letaknya berselang-seling dan pertumbuhannya 

secara tunggal setelah itu struktur daun agak tebal dengan permukaan 

daun sebelah atas berwarna hijau mengkilap dan bagian bawah 

berwarna cokelat atau kuning keemasan. 

4. Bunga  

Bunga durian tersusun dalam tangkai agak panjang bergerombol. 

Bunga durian berkelamin sempurna, artinya dalam satu bunga 

terdapat kelamin betina dan jantan. Setiap kuntum bermahkota 5 helai 

yang terlepas satu sama lain dan memiliki benang sari 3-12 helai yang 

berwarna putih atau kuning, yang mana benang sarinya berukuran 3-5 

cm dengan putik diujungnya. Sejak bunga muncul sampai mekar 

diperlukan waktu sekitar enam minggu. Setiap musim, tanaman durian 

yang sudah berproduksi dapat menghasilkan bunga 1.000-100.000 

kuntum yang tersusun dalam beberapa dompolan yang muncul 

dicabang atau ranting. Bunga durian yang mekar pada sore hari 

dengan bantuan angin atau serangga. Setelah selesai penyerbukan, 

kelopak bunga akan berguguran menyisakan benang sari dan ovari. 

Dari ribuan kuntum yang ada tidak semuanya menjadi bakal buah. Hal 

ini disebabkan adanya perebutan mendapatkan unsur hara. (Harjoko, 

2021) 
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5. Buah  

Buah durian berbentuk bulat, dari bulat panjang sampai tidak 

beraturan. Tangkai buah berbentuk bulat panjang dan terletak 

dipangkal buah, yang mana panjangnya bisa mencapai 15 cm. Buah 

akan matang atau tua sampai dipetik pada usia kurang lebih 4 bulan 

setelah bunga mekar. Usia kematangan buah ini juga dipengaruhi oleh 

intensitas cahaya matahari dan ketinggian tempat setelah itu, buah 

yang sudah matang biasanya mengeluarkan bau yang khas. Kemudian 

buah ini terdiri atas kulit, daging dan biji. Sesuai dengan namanya, kulit 

buah memiliki duri. Warnanya berwarna hijau sampai cokelat 

kekuningan, tergantung pada tingkat kematangan buah. Daging buah 

terletak di juring-juring atau pangsa-pangsa (petak-petak di dalam 

buah). Dalam juring sedalam sebutir buah durian bervariasi, tergantung 

pada jenis varietas durian. Daging buah menyeliputi biji yang berwarna 

putih kekuningan sampai cokelat. Jumlah biji dalam satu juring pun 

tergantung pada jenis dan varietas durian. (Setiawan, 2015) 

6. Biji  

Biji durian berbentuk bulat telur, berkeping dua (dikotil), berwarna 

kekuning-kuningan atau cokelat muda. Biji durian merupakan alat 

perkembangbiakan tanaman secara generatif, terutama untuk batang 

bawah pada penyambungan. 
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D. Pengertian Okulasi 

Okulasi dalam bahasa Belanda disebut “oculatie” sering juga disebut 

dengan menempel atau budding (Inggris). Cara perbanyakan tanaman 

dengan okulasi mempunyai kelebihan jika dibandingkan dengan stek dan 

cangkok. Kelebihannya adalah memiliki mutu lebih baik dari induknya, 

dapat menghasilkan bibit tanaman yang berproduktifitas tinggi serta 

pertumbuhan tanaman yang seragam, selain itu melalui teknik okulasi 

penyiapan benih relatif singkat. Kegunaan teknik okulasi adalah untuk 

mempersatukan dua sifat baik tanaman yang berakar kuat serta tumbuh 

subur kemudian disatukan dengan tanaman yang buahnya bermutu tinggi. 

(Rosyida, 2017) 

Prinsip okulasi adalah gabungan batang bawah batang dan batang 

atas, dengan keunggulan tertentu. Batang bawah dan batang atas berasal 

dari tanaman berbeda umur serhingga perlu teknik tersendiri untuk 

mencapai keberhasilan. Keunggulan dari batang bawah secara umum 

adalah sifat perakaran yang baik, sedang batang atas adalah produksi 

yang tinggi. Bibit hasil okulasi ini dinamakan tanaman okulasi.  

Sama halnya dengan penyambungan okulasi menggunakan batang 

atas dan batang bawah tanaman satu spesies yang berasal dari satu 

varietas. Okulasi antar spesies tanaman biasa mengalami kesulitan, 

karena antara batang atas dan batang bawah seringkali terjadi perbedaan 

fisiologis. Pada okulasi terdapat proses pertautan antara batang atas 

dengan batang bawah meliputi pembelahan sel yang diikuti dengan 
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pembentukan kalus, diferensiasi kambium kulit mata tempel, jaringan kulit 

mata tempel dan jaringan kulit batang bawah, kemudiaan diikuti proses 

lignifikasi kalus. (Aeni, 2017) 

Proses pertautan batang atas dan batang bawah akan terjadi melalui 

empat tahap, yaitu pembesaran dan pembelahan sel kambium baru yang 

menghubungkan kambium batang atas dan batang bawah, pembentukan 

jaringan vaskuler yang mengalirkan nutrisi dan air dari batang bawah ke 

batang atas, sel kambium dan vaskuler baru ke dalam membentuk xilem 

dan ke luar membentuk floem. 

Saat akan melakukan okulasi yang paling baik adalah pada saat kulit 

pohon mudah dikelupas dari kayu. Kulit mudah dikelupas dari kayu ini 

terjadi pada waktu pembelahan sel, saat kambium berjalan aktif setiap 

jenis tanaman mempunyai waktu pembelahan sel, saat kambium berjalan 

aktif. Setiap tanaman mempunyai waktu pembelahan sel yang berbeda, 

ada yang aktif pada musim kemarau dan ada pula yang aktif pada musim 

penghujan.  

E. Teknik Okulasi Tanaman Durian 

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas buah durian adalah 

dengan menyediakan bibit unggul. Untuk mendapatkan bibit unggul, 

tanaman diperbanyak secara vegetatif, atau gabungan antara vegetatif 

untuk batang atas dan generatif untuk batang bawah. (Limbongan, J., & 

Yasin, 2016) 
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Bibit durian dapat pula berasal dari biji. Namun, bibit asal biji akan 

menghasilkan buah yang beragam dan sering kali tidak bersifat unggul 

walaupun berasal dari pohon induk yang unggul. Tanaman berproduksi 

lebih lambat, tumbuh lebih tinggi dan besar sehingga membatasi populasi 

tanaman dalam satu area kebun. 

Perbanyakan tanaman durian secara vegetatif dapat dilakukan 

secara okulasi. Tanaman yang berasal dari perbanyakan vegetatif ini 

memiliki sifat sama dengan induknya. Perbanyakan secara gabungan 

antara vegetatif dan generatif dapat dilakukan dengan cara okulasi, 

sambung pucuk, yang bertujuan menggabungkan sifat-sifat baik dari 

batang atas dan batang bawah.  

1. Persyaratan Batang Bawah 

Untuk persyaratan batang bawah bibit durian mempunyai kriteria 

yaitu, mempunyai pertumbuhan yang subur dan sehat, bebas hama dan 

penyakit, mempunyai type perakaran yang kuat, dan sudah berumur 6-8 

bulan. 

2. Persyaratan Batang Atas 

Untuk batang atas yang digunakan sebagai entres mempunyai 

syarat-syarat yaitu, produksi tinggi, rasanya enak disukai masyarakat, 

tahan terhadap hama penyakit, pohon induk sudah berumur 8-10 tahun 

yang sudah berproduksi, dan dari pohon induk yang sehat serta subur. 
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3. Cara Okulasi 

Alat dan Bahan yang digunakan antara lain, gunting pangkas, pisau 

okulasi, tali pengikat/plastik okulasi, bibit batang bawah (Root stock), 

batang atas (entres). 

Cara Kerja: 

Persyaratan biji durian yang akan diokulasi berasal dari biji yang 

sehat dan tua, dari tanaman induk yang sehat dan subur, sistem 

perakaran bagus dan produktif. Biji yang ditumbuhkan, dipilih yang 

pertumbuhannya sempurna. Setelah umur 5-6 bulan, dapat diokulasi, 

dengan cara, kulit batang bawah disayat, yang berjarak 10-20 cm dari 

permukaan tanah, sayatan dibuat melintang, kulit dikupas ke bawah 

sepanjang 2-3 cm sehingga mirip lidah, kulit yang mirip lidah dipotong 

menjadi 2/3-nya, sisipan “mata” yang diambil dari pohon induk untuk 

batang atas (disayat dibentuk perisai) diantara kulit, setelah entres 

dimasukan kemudian diikat dari bawah keatas dengan cara susun 

genting, setelah selesai dilakukan okulasi, 2 minggu kemudian di periksa 

apakah perisai mata tunas berwarna hijau atau tidak. Bila berwarna hijau, 

berarti okulasi berhasil, jika coklat, berarti okulasi gagal. (Rosyida, 2017) 

F. Kelebihan Dan Kekurangan Okulasi  

Cara perbanyakan okulasi memiliki kelebihan jika dibandingkan     

dengan cangkok. Hasil okulasi memiliki mutu lebih baik dari pada 

induknya. Itu karena okulasi dilakukan pada tanaman yang misalnya 

memiliki perakaran yang baik dan tahan terhadap penyakit dan dipadukan  
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dengan tanaman yang memiliki rasa buah lezat, tetapi perakarannya 

kurang baik. (Rediyono, 2020) 

Kelebihan Teknik Okulasi yaitu dengan cara okulasi dapat diperoleh 

tanaman  yang  dengan  produktifitas yang tinggi, pertumbuhan tanaman 

yang seragam dan Penyiapan benih relatif singkat. (Rediyono, 2020) 

Kelemahan Teknik Okulasi yaitu terkadang suatu tanaman hasil 

okulasi ada yang kurang normal terjadi karena tidak adanya keserasian   

antara batang bawah dengan batang atas, perlu menggunakan tenaga   

ahli untuk pengokulasian ini dan bila salah satu syarat dalam kegiatan 

pengokulasian tidak terpenuhi kemungkinan gagal atau mata entres tidak  

tumbuh sangat besar. (Rediyono, 2020) 

 

 

 



III. METODE PELAKSANAAN 

A. Tempat Dan Waktu 

Kegiatan magang tugas akhir bertempat di UPT Balai Benih 

Tanaman Hortikultura Bonto-bonto, Kecamatan Bontomarannu, 

Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. Waktu pelaksanaan magang 

tugas akhir akan dilaksanakan pada bulan Maret - Juli 2022. 

 B. Alat Dan Bahan 

 1. Alat 

Alat yang gunting pangkas, Pisau okulasi, plastik okulasi, alat tulis, 

dan cutter 

 2. Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi bibit durian dari 

biji sebagai batang bawah (Root stock), mata tunas batang atas (entres), 

media tanam, dan pupuk kompos. 

 Metode PelaksanaanC.  

 1. Orientasi Lapangan 

Tujuan kegiatan orientasi lapangan adalah untuk mengetahui 

kondisi umum ditempat magang seperti profil instansi, tata area, visi 

dan misi, struktur organisasi. Kegiatan ini juga dilakukan untuk 

memahami segala aktivitas yang akan dilakukan selama magang.  
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2. Pengumpulan data secara langsung 

a. Wawancara 

Wawancara langsung dengan pendamping praktik lapangan 

yang berkaitan dengan kegiatan yang akan dilaksanakan. 

b. Observasi 

Observasi ini bertujuan untuk mengamati objek secara 

langsung guna mendapatkan data utama yang dibutuhkan sesuai 

dengan topik yang bersangkutan. Tujuan dari kegiatan ini adalah 

untuk mengetahui permasalahan yang ada. 

 3. Pengumpulan data secara tidak langsung 

a. Studi Pustaka mencari dan mempelajari tentang 

permasalahan yang berkaitan dengan magang mahasiswa, 

serta mencari bahan referensi terkait Tanaman Durian     

(Durio zibethinus) dari buku dan internet. 

 b. Dokumentasi dilakukan dengan tujuan untuk melengkapi data 

atau informasi yang ada pada pelaksanaan magang 

mahasiswa. 

4. Melaksanakan praktek dan berpartisipasi langsung dalam kegiatan 

magang di UPT Balai Benih Tanaman Hortikultura Bonto-bonto, 

Sulawesi Selatan. 

 

 



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Tempat Magang 

1. Sejarah dan Profil UPT Balai Benih Tanaman Hortikultura 

a. Sejarah UPT Balai Benih Tanaman Hortikultura 

Dalam rangka optimalisasi pelaksanaan urusan yang bersifat 

teknis operasional dan teknis penunjang, maka dibentuklah Unit 

Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Pada Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sulawesi Selatan. 

UPTD Balai Benih Induk Tanaman Hortikultura Provinsi Sulawesi 

Selatan dibentuk berdasarkan keputusan Gubernur Sulawesi 

Selatan Nomor 263 Tahun 2001. 

Pada tahun 2009, berdasarkan Peraturan Gubernur 

Sulawesi Selatan Nomor 41 Tahun 2009 Tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas UPTD Balai Benih Induk 

Tanaman Hortikultura Provinsis Sulawesi Selatan diubah menjadi 

UPTD Balai Benih Tanaman Hortikultura Provinsi Sulawesi 

Selatan. 

Setelah itu, terbit Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan 

No.20 Tahun 2017 tentang Organisasi dan tata kerja Unit 

Pelaksana Teknis (UPT). Nomenklatur UPTD Balai Benih 

Tanaman Hortikultura berubah lagi menjadi UPT Balai Benih 

Tanaman Hortikultura. 
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b. Profil 

Unit Pelaksana Teknis Balai Benih Tanaman Hortikultura 

(UPT BBTH) Provinsi Sulawesi Selatan dibentuk berdasarkan 

Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 41 Tahun 2020 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis (UPT) 

Balai Benih Tanaman Hortikultura (BBTH) pada Dinas Tanaman 

Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Provinsi Sulawesi Selatan. 

Yang bertugas untuk melaksanakan pelayanan teknis operasional 

produksi benih tanaman hortikultura serta sarana dan prasarana. 

2. Fungsi, Visi dan Misi 

a. Fungsi UPT Balai Benih Tanaman Hortikultura 

Fungsi dari UPT Balai Benih Tanaman Hortikultura, provinsi 

Sulawesi Selatan yaitu: 

1) Melaksanakan perencanaan produksi benih tanaman 

hortikultura 

2) Melaksanakan pengaturan dan penyaluran benih tanaman 

hortikultura 

3) Melaksanakan tugas-tugas ketatausahaan  

4) Melaksanakan pelayanan masyarakat 

5) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Dinas TPHBUN Prov. Sul-Sel. 

b. Visi 

Visi UPT Balai Benih Tanaman Hortikultura yaitu terwujudnya 

balai benih sebagai sumber produksi benih/bibit hortikultura yang 
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bermutu, unggul dan berdaya saing sebagai pendukung utama 

pengembangan tanaman Hortikultura. 

c. Misi 

Misi UPT Balai BenihTanaman Hortikultura Provinsi Sulawesi 

Selatan yaitu: 

1) Mengembangkan Teknologi Perbenihan Hortikultura yang 

unggul dan berdaya saing 

2) Melaksanakan perbanyakan benih Hortikultura berbagai 

komoditi Varietas unggul 

3) Meningkatkan kualitas SDM Perbenihan 

4) Memberikan pelayanan informasi teknologi perbenihan 

Hortikultura melalui pelatihan dan pembelajaran 

5) Menjalin kemitraan dibidang perbenihan Hortikultura dengan 

stake holder 
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3. Logo dan Makna 

 

 
 

1) Bintang bersudut dan bersinar lima sebagai Nur Cahaya 

mewujudkan Lambang Ketuhanan Yang Maha Esa 

2) Buah padi dan buah kapas melingkar. Buah padi berjumlah 17, 

buah kapas berjumlah 8, daun kelopak kapas bergerigi 4 dan buah 

bergerigi 5, melukiskan hari Proklamasi 17-8-1945 dan dasar 

keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 

3) Sebilah badik terhunus berpamor satu yang berlekuk lima 

mewujudkan lambang kepahlawanan serta kesiap-siagaan dalam 

membela kehormatan bangsa dan Tanah air yang berdasarkan 

Pancasila : lima lekuk pamor disesuaikan bilangan-bilangan kramat 

pada Pancasila. 

4) Gunung, Desa dan petak-petak sawah sebagai pangkal kesuburan 

menuju masyarakat adil dan makmur. 

5) Sebuah semboyang yang dituliskan dalam huruf lontara yang 

berbunyi To’do’ puli yang bermakna Teguh dalam Keyakinan. 
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6) Selembar pita yang bertuliskan “SULAWESI SELATAN” , huruf 

Lontara dan Pita yang bercorak sarung sutra menggambarkan 

Kebudayaan yang khas dan tinggi nilainya sejak dahulu kala. 

7) Benteng “Somba Opu” dilihat dari atas mewujudkan lambang 

kepahlawanan rakyat Indonesia Sulawesi Selatan dalam 

menentang Imperialisme, Kolonialisme, Neokolonialisme dan 

Feodalisme  antara lain:  

1. Perahu Pinisi berlayar diatas tiga gelombang menggambarkan 

jiwa pelaut yang ulet, penuh melintasi dan sanggup 

melaksanakan tujuan Perjuangan 17 Agustus 1945. Haluan 

Perahu mengarah kebarat, disesuaikan dengan letak geografis 

dari Ibukota Negara Republik Indonesia. 

2. Pacul menggambarkan msyarakat Agraris sebagai basis dan 

gerigi mesin menggambarkan industri sebagai tulang 

punggung. 

3. Buah kelapa menggambarkan kekayan hasil bumi Sulawesi 

Selatan. 

4. Struktur Organisasi 

Susunan Organisasi: 

1) Kepala UPT;  

2) Sub Bagian Tata Usaha;  

3) Seksi Produksi;  

4) Seksi Sarana dan Prasarana;  
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Struktur Organisasi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Struktur Organisasi UPT Balai Benih Tanaman Hortikultura 

5. Jaringan Usaha 

a. Potensi Wilayah  

UPT Balai Benih Tanaman Hortikultura memiliki potensi berupa 

Instalasi Kebun Benih Hortikultura (IKBH) sebanyak 16 (enam belas) 

unit dan 1 (satu) unit Instalasi Laboratorium Kultur Jaringan serta 

memiliki Tanaman Pohon Induk (BF, BPMT dan Produksi) yang 

tersebar di beberapa kabupaten/kota dengan luas areal 82,07 hektar, 

yang terdiri dari dataran rendah dan dataran tinggi. 

Kepala Seksi Produksi 
(Ramlawati, S.Si) 

NIP. 19790807 200901 2 006 
 

Kepala 
Seksi Sarana Prasarana 

(Hadrawati, SP) 
NIP. 19680403 200002 2 009 

 

Kepala UPT BBTH  
(Ir. Ali Imran) 

NIP.19640613 200003 1 003 
 

Kepala 
Sub Bagian Tata Usaha 
(Idarni Tenri Pada Badwi, SP) 

NIP.19640613 200003 1 003 

a. 1 (Satu) Unit Instalasi 
Laboratorium Kultur Jaringan 

b. 16 (Enam Belas) Unit Instalasi 
Kebun Benih Hortikultura (IKBH) 
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Tabel 2. Rincian Lokasi dan Luas Areal masing-masing IKBH 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat 16 unit Instalasi Kebun Benih 

Hortikultura (IKBH) dan 1 unit Instalasi Laboratorium Kultur Jaringan yang 

tersebar pada 11 kabupaten/kota. Di Kabupaten Gowa terdapat 3 unit 

IKBH dan 1 unit Labkuljar, di Kota Makassar terdapat 1 unit IKBH, di 

Kabupaten Maros terdapat 1 unit IKBH, di Kabupaten Sidrap terdapat 1 

unit IKBH, di Kabupaten tana Toraja terdapat 2 unit IKBH, di Kabupaten 

Toraja Utara terdapat 1 unit IKBH, di Kota Palopo terdapat 1 unit IKBH, di 

Kabupaten Sinjai terdapat 3 unit IKBH, di Kabupaten Bulukumba terdapat 

No Kab/Kota Kecamatan Desa/Kel IKBH 
Luas 
(Ha) 

Ket 

Dataran 

1 

Gowa 

Bontomarannu Romangloe 

Bonto-
Bonto 

7,33 Rendah  

2 Lab Kuljar - Rendah  

3 Tinggimoncong Malino Malino 1,64 Tinggi 

4 Tompobulu Bt. 
Buddung 

Malakaji 6,57 Sedang 

5 Makassar Biringkanaya Pai Sudiang 4,80 Rendah  

6 Maros Bantimurung Kala’birang Bantimur
ung 

3,00 Rendah  

7 Sidrap Panca Lautang Lajonga Lajonga 7,70 Rendah  

8 
Tator 

Saluputti Ulu Salu Ulusalu 3,24 Tinggi 

9 Malimbong B. Parappo Rembon 0,95 Tinggi 

10 Torut Sanggalangi Pata’pada
ng 

Buntuasa 4,00 Tinggi 

11 Palopo Mungkajang Murante Latuppa 1,30 Rendah  

12 

Sinjai 

Sinjai Tengah Sao 
Tengah 

Manimpa
hoi 

1,29 Rendah  

13 Sinjai Barat G. Perak G. Perak 30,00 Tinggi 

14 Sinjai Selatan Sangianseri Bikeru 1,20 Rendah  

15 Bulukumba Rilauale T. Harapan Batukaro
pa 

4,66 Rendah  

16 Bantaeng Uluere BT. Lojong Loka 1,00 Rendah  

17 Jeneponto Taroang Tino Tino 3,39 Rendah  

Total 82,07  
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1 unit IKBH, di Kabupaten Bantaeng terdapat 1 unit IKBH dan di 

Kabupaten Jeneponto terdapat 1 unit IKBH. 

b. Potensi Sumber Daya Manusia 

Kualitas sumber daya manusia (human resources) dari suatu unit 

kerja merupakan salah satu faktor penting dan menentukan dalam usaha 

percepatan target kinerja dari suatu unit kerja tersebut. Sumber daya 

manusia merupakan kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya fisik 

yang dimiliki individu. Kemampuan sumber daya manusia tidak dapat 

dilihat dari satu sisi saja, namun harus mencangkup keseluruhan dari daya 

pikir dan juga daya fisiknya. 

Tabel 3. SDM UPT BBTH berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat 30 orang sumberdaya 

manusia ASN yang mengelola Unit Pelaksana Teknis Balai Benih 

Tingkat Pendidikan UPT BBTH IKBH Jumlah 

Magister (S2) 2 - 2 

Sarjana (S1) 7 7 14 

Sarjana Muda D3) - - - 

SLTA - 13 13 

SLTP - - - 

SD - 1 1 

Jumlah 9 21 30 
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Tanaman Hortikultura berdasarkan tingkat pendidikan. Terdapat 10 ASN 

berkedudukan di UPT dan 21 ASN tersebar pada 16 Instalasi Kebun 

Benih Hortikultura serta 1 Instalasi Laboratorium Kultur Jaringan. Tingkat 

Pendidikan Magister (S2) sebanyak 2 orang, Sarjana (S1) sebanyak 14 

orang, SLTA sebanyak 13 orang, tidak ada yang berpendidikan SLTP, 

serta SD sebanyak 1 orang.  

B. Pelaksanaan Kegiatan Magang  

1. Persiapan Media Tanam 

Untuk menanam bibit durian diperlukan media tanam berupa tanah 

yang telah dicampurkan dengan pupuk kompos dengan perbandingan 2:1 

dimana tanah 2 dan pupuk kompos 1.  Setelah tanah tercampur rata 

dengan pupuk selanjutnya diisi ke dalam polybag yang telah disiapkan. 

 

Gambar 1. Penulis mencampurkan tanah dengan Pupuk Kompos 
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Gambar 2. Penulis melakukan Pengisian Polybag 

2. Penanaman Durian 

Penanaman bibit durian dilakukan dengan memilih benih unggul 

yang dapat dikenali melalui bentuk biji yang utuh dan tidak kisut. Setelah 

itu, biji yang didapatkan dicuci untuk melepas daging buah yang masih 

menempel, kemudian dikeringkan dengan cara diangin-anginkan. 

Setelah dicuci, biji durian disimpan sekitar 1 minggu ditempat yang 

kering sampai tumbuh tunas pada biji. Ketika tunas sudah tumbuh, maka 

biji siap ditanam ke polybag. Cara menanam biji durian yaitu dengan 

menyiram media tanam, kemudian tanam biji dengan posisi tegak lurus, 

sehingga calon akar dapat langsung menuju tanah, timbun hingga sedikit 

bagiannya masih terlihat dari permukaan. Biji akan tumbuh menjadi bibit 

setelah 3 minggu, dan bibit ini baru siap digunakan ketika daunnya sudah 

mencapai 3 buah. 
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Gambar 3. Penulis melakukan penanaman biji Durian 

3. Okulasi Tanaman Durian 

 Okulasi adalah perbanyakan tanaman dengan cara penempelan 

mata tunas yang diambil dengan sedikit kulitnya dari cabang entres pohon 

induk ke batang yang telah disayat kulitnya. Cara perlakuan perbanyakan 

tanaman cara okulasi yaitu sebagai berikut: 

a) Batang bawah dipilih dengan memperhatikan syarat yaitu memiliki 

pertumbuhan yang sehat dengan diameter batang minimal 5 mm atau 

sebesar pensil. 

b) Kulit batang bawah (Root stock) disayat secara melintang dengan 

lebar ¼ bagian batang bawah, dan panjang 2 cm, kemudian kupasan 

tersebut dipotong menggunakan pisau okulasi. Kupasan kulit tersebut 

disisakan setengah pada bagian bawah. 

c) Mata tunas diambil dari cabang entres, disayat dengan kayunya 

sepanjang 2 cm menggunakan pisau okulasi. 
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d) Mata tunas yang sudah diambil disisipkan pada sayatan batang 

bawah, lalu diikat dengan plastik okulasi. Plastik okulasi ini ditarik 

pela-pelan sehingga panjangnya menjadi 2 kali lipat. 

e) Pengikatan dilakukan dari bawah ke atas agar pada saat hujan atau 

disiram air tidak masuk kedalam sisipan mata tunas. 

 Hasil okulasi disimpam ditempat yang teduh dan penyiraman 

dilakukan 2 hari sekali. Tujuan disimpan ditempat yang teduh  adalah 

untuk menjaga kelembaban agar tetap tinggi dan mengurangi 

penguapan di sekitar sambungan. 

 

Gambar 4. Pengambilan Entris untuk kegiatan Okulasi Tanaman Durian 

1) Perlakuan Pendahuluan 

Batang bawah dengan polybagnya dipegang dan diangkat sedikit 

keatas lalu ditekan miring ke bawah sehingga posisi tanaman dan 

polybagnya menjadi miring ke arah luar, agar memudahkan mencari posisi 

batang yang akan di tempel dan pengerjaan penempelan, gerakan ini juga 
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mampu menjatuhkan embun/air yang melekat di daun, agar lebih banyak 

embun/air yang jatuh, gerakan batang bawah sekali lagi dengan tangan.  

Batang bawah dibersihkan dari kotoran/debu dengan cara 

mengusap dengan ibu jari dan telunjuk tangan kita pada bagian yang akan 

dibuat sobekan untuk okulasi. 

2) Pembuatan Sayatan Untuk Tempat Menempel Entres 

Penentuan tempat okulasi, buat tempat sayatan setinggi 1 jinggkal 

dari tanah, karena bila okulasi pertama gagal setelah 3 minggu maka bisa 

mengokulasi lagi tepat berjarak sepanjang silet dibawah luka okulasi 

pertama pada sisi yang berlawanan.  

Buang daun dibawah posisi tempat sayatan, untuk memudahkan 

penempelan atau tidak menghalangi pandangan. Penyayatan kulit batang 

bawah mendatar selebar ¼ batang bawah dan diseimbangkan dengan 

besar kecilnya entres. 

3) Pengambilan Mata Entres 

Pengambilan mata entres dari atas ke bawah, karena yang 

dilekatkan dan menjadi faktor penentu tingkat keberhasilan adalah lekatan 

pola entres. Batang atas atau entres harus melekat dengan batang bawah 

agar tingkat keberhasilan okulasi lebih tinggi. Ukuran sayatan mata tempel 

sedikit lebih kecil dari ukuran sayatan batang bawah.  

Tangan kiri memegang ranting yang mau diambil mata tunasnya, 

ibu jari tangan kiri menahan ranting dan membantu mendorong ke arah 

atas saat pisau okulasi ditangan kanan mulai bergerak membuat sayatan 
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menembus kayu, panjang sayatan sekitar 0.5-1 cm diatas mata tunas dan 

0.5-1 cm dibawah mata tunas (sayatan mata tunas sekitar 1-1.5 cm), 

sayatan untuk pengambilan entres harus dengan satu gerakan mulus 

searah dan tidak boleh dengan gerakan terputus-putus.  

Apabila ranting yang terdapat mata entres terlalu kecil, biasanya 

sayatan ikut melepaskan kayu terikut dengan sayatan, kalau itu terjadi kita 

masih dapat memisahkan mata entres dengan kayu tersebut dengan 

sontekan ujung pisau yang hati-hati. Kemudian rapikan irisan sisi bawah 

entres untuk menghindari kotoran atau infeksi, yang menjadi perhatian 

pola sayatan mata tunas harus bersih dari kayu dan apabila dilihat tidak 

meninggalkan lubang di bekas kulit mata tunas, maka sayatan batang 

atas tersebut siap untuk ditempelkan. 

4) Menempelkan Mata Entres ke Sayatan Batang Bawah 

Ambil sayatan batang atas, masukkan, tempelkan, dan tekan entres 

pada sisa sobekan di batang bawah.  

Prinsipnya semakin cepat penempelan dari pengambilan entres 

semakin baik, persentase jadinya semakin tinggi. 

5) Pengikatan 

Ambil plastik okulasi yang disiapkan untuk pengikatan, pengikatan 

dari bawah tempelan melingkar ke atas dimulai sekitar 1 cm di bawah 

sayatan, plastik okulasi disusun saling tindih seperti menyusun genting, 

pengikatan dengan hati-hati jangan terlalu kencang (mengganggu proses 

penyatuan batang bawah dan batang atas), atau kurang kencang (air bisa 
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masuk ke luka tempelan, sehingga menginfeksi tempelan) gunakan 

perasaan dalam pengikatan.  

Pengikatan di dekat mata tunas harus lebih hati-hati, ikat melingkar 

bagian bawah mata tunas menuju bagian atas, usahakan sekitar mata 

tunas terikat sempurna sehingga air tidak masuk ke dalam tempelan. Mata 

entres yang besar atau menonjol, semisal pada durian tidak ditutup saat 

pengikatan, tangkai daun dipotong penuh atau biasanya tangkai daun 

sudah tanggal dengan sendirinya bila mata entres sudah besar.  

Mata entres yang masih kecil ditutup dengan plastik, tetapi disiasati 

dengan menyisakan potongan tangkai daun dibawahnya agak panjang 

sedikit, sehingga walaupun di tutup tapi sisa potongan tangkai daun masih 

mampu melindungi mata entres kecil dari tekanan pengikatan tali plastik 

sehingga cukup ruang untuk tumbuh dan mata entres tidak patah. 

6) Hasil Okulasi Durian 

Pelaksanaan pengokulasian tanaman durian di UPT Balai Benih 

Tanaman Hortikultura Bonto-Bonto sebanyak 33 pohon.  

Tabel 4. Okulasi pada Tanaman Durian 

Target 

(pohon) 

Berhasil Gagal 

Pohon % Pohon % 

33 19 57% 14 43% 

 

Jenis tanaman yang kami okulasi yaitu durian sebanyak 33 pohon, 

berhasil kami okulasi hanya sebanyak 19 pohon (57 %) dan yang gagal 

sebanyak 14 pohon (43%). Hasil okulasi yang berhasil kami lakukan 
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tersebut dapat diketahui setelah kami membuka ikatan okulasi secara 

visual tampak pada mata tempel berwarna hijau dan segar, serta mata 

entres tampak menyatu dengan batang bawah. Hasil okulasi yang gagal 

dilakukan mata entres-nya berwarna coklat.  

Kegagalan tersebut diakibatkan cara mengikat yang tidak 

sempurna sehingga pada saat dilakukan penyiraman, air masuk kedalam 

mata tunas yang menyebabkan okulasi gagal, juga diakibatkan kondisi 

batang bawah yang kurang mendukung.  

 

Gambar 5. Penulis Melakukan Okulasi Pada Tanaman Durian 
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Gambar 6. Penulis melakukan pemeliharaan berupa penyiraman terhadap 

tanaman durian yang diokulasi 

 

Gambar 7. Hasil okulasi tanaman durian yang berhasil 

C. Kendala dan Pemecahan Masalah 

1. Kendala  

Selama melaksanakan kegiatan Magang di UPT Balai Benih 

Tanaman Hortikultura, Provinsi Sulawesi Selatan, tentu mengalami 

berbagai jenis kendala antara lain: 

a. Mata tunas bahan tempelan mati/okulasi gagal 

b. Benih tidak tumbuh/mati 

2. Pemecahan Masalah 

a) Bahan tempelan pada okulasi seringkali mati sehingga okulasi 

gagal disebabkan oleh berbagai hal yaitu mata tunas yang 

digunakan kurang baik, proses okulasi tidak dilakukan dalam 

keadaan steril, pada saat pengikatan kurang erat sehingga bagian 

yang diokulasi kemasukan air. Oleh karena itu untuk mencegah 
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kegagalan okulasi maka entres yang digunakan merupakan entres 

dengan kualitas baik dan ukuran sesuai dengan batang bawah, 

pada saat melakukan okulasi pisau yang digunakan dalam konsisi 

steril dan tangan tidak menyentuh bagian dalam mata tunas dan 

bagian batang yang dilukai, serta saat melakukan pengikatan 

harus benar-benar diikat dengan kuat dan dipastikan bahwa 

bagian yang diokulasi tertutup rapat oleh pengikat. 

b) Pada penanaman benih atau biji durian sering dijumpai benih 

yang tidak tumbuh atau bahkan mati hal ini disebabkan karena biji 

yang digunakan tidak sehat, oleh karena itu sebelum melakukan 

penanaman perlu memilih biji yang sehat dan baik sehingga 

mengurangi tinggkat kematian atau tidak tumbuh. 

 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan magang yang telah dilaksanakan dapat 

disimpulkan bahwa tanaman durian dapat diperbanyak dengan cara 

okulasi yaitu teknik perbanyakan dengan cara penempelan mata tunas 

yang diambil dari entres tanaman durian yang baik dan berkualitas tinggi, 

pada batang bawah tanaman durian yang telah disiapkan sebelumnya. 

Hal utama yang perlu diperhatikan dalam melakukan perbanyakan 

tanaman durian secara konvensional yaitu entres dimana entres yang 

digunakan harus berasal dari tanaman yang sehat serta bersifat unggul 

sehingga dihasilkan bibit tanaman yang berkualitas dan bermutu tinggi.  

B. Saran 

Dalam melakukan perbanyakan tanaman durian secara okulasi 

sebaiknya entres yang digunakan merupakan entris dengan kualitas baik 

dan ukuran sesuai dengan batang bawah, serta pada saat melakukan 

okulasi pisau yang digunakan dalam konsisi steril, hal tersebut untuk 

kegagalan dalam proses okulasi. 
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Gambar 3 : Penulis sedang mengikuti apel pagi di  

UPT BBTH Bonto-bonto 

 

Gambar 4 : Penulis sedang melakukan okulasi pada tanaman durian 
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Gambar 5 : Hasil Okulasi Tanaman Durian 

 

Gambar 6 : Penarikan Mahasiswa Magang Tugas Akhir 
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